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Hubungan Penggunaan Rekam Medis Elektronik dengan Tingkat Stres Kerja
Perawat di Rumah Sakit Condong Catur
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INTISARI

Latar Belakang: Implementasi Rekam Medis Elektronik (RME) bertujuan
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keamanan dokumentasi pelayanan kesehatan.
Namun, penggunaan sistem digital juga berpotensi menimbulkan peningkatan beban
administratif, tekanan waktu, serta stres kerja pada perawat sebagai pengguna utama
sistem. Studi pendahuluan menunjukkan sebagian perawat mengalami tekanan dalam
penggunaan RME, terutama terkait kompleksitas sistem dan tuntutan dokumentasi
real-time.

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
penggunaan Rekam Medis Elektronik dengan tingkat stres kerja perawat di Rumah
Sakit Condong Catur.

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 60 perawat yang dipilih menggunakan
teknik total sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner
penggunaan RME dan kuesioner stres kerja. Analisis data menggunakan uji Spearman.

Hasil: Sebagian besar perawat (71,7%) berada pada kategori penggunaan RME tinggi
dengan rata-rata skor 85,1. Sebagian besar responden (71,7%) mengalami tingkat stres
kerja tinggi dengan rata-rata skor 80,6. Terdapat hubungan yang sangat kuat, positif,
dan signifikan antara penggunaan RME dengan tingkat stres kerja perawat (r = 0,997;
p = 0,000 < 0,05).

Kesimpulan: Semakin tinggi intensitas penggunaan RME, semakin tinggi pula tingkat
stres kerja perawat. Manajemen rumah sakit perlu memberikan pelatihan berkelanjutan
dan dukungan teknis untuk mengurangi tekanan kerja perawat dalam penggunaan
RME.

Kata Kunci: Rekam Medis Elektronik, Stres Kerja, Perawat



The Relationship Between Electronic Medical Record Usage and Work Stress Levels
of Nurses at Condong Catur Hospital

Destriyana’, Patria Asda’, Nur Annisa’
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ABSTRACT

Background: The implementation of Electronic Medical Records (EMR) aims to
improve efficiency, accuracy, and security of healthcare documentation. However, the
use of digital systems also has the potential to increase administrative burden, time
pressure, and work stress for nurses as the primary users. Preliminary study showed
that some nurses experience pressure in using EMR, especially regarding system
complexity and real-time documentation demands.

Obijective: This study aimed to determine the relationship between Electronic Medical
Record usage and work stress levels of nurses at Condong Catur Hospital.

Method: This study used a quantitative method with cross-sectional design. The sample
consisted of 60 nurses selected using total sampling technique. Data collection
instruments used EMR usage questionnaires and work stress questionnaires. Data
analysis used the Spearman test.

Results: Most nurses (71.7%) were in the high EMR usage category with an average
score of 85.1. Most respondents (71.7%) experienced high work stress levels with an
average score of 80.6. There was a very strong, positive, and significant relationship
between EMR usage and nurse work stress levels (r = 0.997; p = 0.000 < 0.05).

Conclusion: The higher the intensity of EMR usage, the higher the work stress level of
nurses. Hospital management needs to provide continuous training and technical
support to reduce nurses's work pressure in using EMR.

Keywords: Electronic Medical Record, Work Stress, Nurses
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pesat teknologi informasi di bidang kesehatan telah mendorong
peralihan dari dokumentasi berbasis kertas ke Rekam Medis Elektronik (RME) yang
bertujuan meningkatkan akurasi dokumentasi, keterpaduan informasi pasien, dan
efisiensi administrasi pelayanan kesehatan. Implementasi RME dipandang membawa
manfaat signifikan seperti kemudahan akses data pasien dan pengurangan kesalahan
pencatatan, namun pada praktiknya sistem ini juga memperkenalkan tuntutan baru
terhadap tenaga kesehatan, khususnya perawat, yang menjadi pengguna utama dalam

proses pencatatan asuhan pasien (Alobayli, 2023; Pringgayuda, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan RME/EHR terkait
dengan peningkatan beban kognitif dan waktu administrasi bagi tenaga kesehatan, yang
pada sejumlah kasus berkontribusi terhadap peningkatan tingkat stres dan risiko
burnout. Faktor-faktor penyebab meliputi rendahnya usabilitas sistem, kebutuhan input
data yang berlebihan, gangguan alur kerja Klinis, serta kurangnya pelatihan dan
dukungan teknis selama fase implementasi. Dampak tersebut tidak hanya
mempengaruhi kesejahteraan perawat tetapi juga potensi menurunkan kualitas asuhan

pasien jika tidak ditangani dengan baik (Yen et al., 2020; Alobayli, 2023).

Di konteks Indonesia, studi lokal mengindikasikan bahwa implementasi RME

dapat mengubah pola beban kerja administratif tenaga kesehatan, terutama pada fase



transisi ketika alur kerja belum sepenuhnya disesuaikan dengan praktik klinis setempat.
Penelitian-penelitian yang ada cenderung menunjukkan variabilitas hasil tergantung
pada kesiapan organisasi termasuk ketersediaan pelatihan, dukungan manajerial, dan
penyesuaian SOP yang menentukan apakah RME akan mengurangi atau justru
menambah beban kerja serta tingkat stres tenaga kesehatan (Manik, 2022;

Pringgayuda, 2025).

Selain itu, secara nasional pemerintah terus mendorong transformasi digital
layanan kesehatan melalui penerapan Rekam Medis Elektronik (RME) sesuai
Permenkes No. 24 Tahun 2022. Dorongan kebijakan ini selaras dengan upaya
pemerintah daerah untuk meningkatkan mutu layanan dan efektivitas pencatatan data
pasien. Di Daerah Istimewa Yogyakarta, implementasi sistem dokumentasi elektronik
telah diadopsi pada berbagai fasilitas kesehatan, termasuk rumah sakit dan puskesmas,
sebagai bagian dari integrasi data pelayanan berbasis digital. Kabupaten Sleman
sebagai salah satu wilayah dengan jumlah fasilitas kesehatan yang cukup tinggi turut
mengembangkan sistem aplikasi lokal bernama SMARTDINKES Sembada yang

berfungsi sebagai platform RME pada puskesmas.

Penerapan sistem ini menuntut tenaga kesehatan untuk beradaptasi dengan alur
kerja baru yang menitikberatkan pada input data elektronik dan integrasi lintas unit
pelayanan. Beberapa fasilitas kesehatan di Sleman, seperti Puskesmas Gamping I, telah
menggunakan RME sejak tahun 2018, menunjukkan bahwa implementasi digital sudah

berjalan cukup lama di tingkat pelayanan primer.



Namun demikian, kesiapan fasilitas kesehatan terhadap sistem ini masih
beragam. Studi kesiapan penerapan RME di Rumah Sakit Condong Catur
menunjukkan bahwa aspek sumber daya manusia, budaya organisasi, dan dukungan
infrastruktur masih menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian manajemen.
Variasi kesiapan ini dapat berpengaruh terhadap beban kerja dan proses adaptasi
perawat dalam menjalankan pencatatan elektronik. Oleh karena itu, wilayah Sleman
menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji dampak penggunaan RME terhadap
kondisi psikologis tenaga kesehatan, termasuk stres kerja perawat, dalam rangka
memastikan bahwa implementasi digital tidak menurunkan kualitas pelayanan dan

kesejahteraan tenaga medis.

Rumah Sakit Condong Catur, sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan
di Kabupaten Sleman, Yogyakarta, telah mengadopsi berbagai inovasi layanan,
termasuk penerapan sistem Rekam Medis Elektronik (RME) sebagai bagian dari
transformasi digital rumah sakit. Sistem RME yang digunakan di RSCC mencakup
beberapa komponen utama, antara lain pencatatan identitas pasien, asesmen awal
keperawatan, pencatatan tanda vital, dokumentasi asuhan keperawatan, pencatatan
tindakan medis, manajemen obat, serta monitoring perkembangan kondisi pasien
secara real time. Alur penggunaan RME dimulai sejak pasien melakukan pendaftaran,
kemudian data demografi dan keluhan utama langsung terinput ke sistem, sehingga

dapat diakses oleh perawat dan tenaga kesehatan lainnya.

Perawat memegang peran penting dalam alur ini, mulai dari melakukan triase,

mengisi asesmen keperawatan, mencatat tanda vital, mendokumentasikan intervensi



dan evaluasi keperawatan, hingga melakukan input rencana tindak lanjut sebelum
pasien dipindahkan atau dipulangkan. Seluruh aktivitas tersebut dilakukan secara
digital melalui perangkat komputer atau tablet di ruangan pelayanan. Dengan
demikian, perawat tidak hanya berperan sebagai pelaksana asuhan keperawatan tetapi
juga sebagai pengguna utama sistem RME yang memastikan kelengkapan, ketepatan,
dan kontinuitas data pasien di RSCC. Namun, kompleksitas fitur sistem, tuntutan
dokumentasi yang harus dilakukan secara real time, serta keterbatasan waktu pelayanan
seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi perawat dalam menjalankan tugas mereka

sehari-hari.

Perubahan ini menuntut perawat untuk menyesuaikan praktik pencatatan dan
koordinasi pasien dengan alur digital, sehingga adaptasi tersebut berpotensi berdampak
langsung pada aktivitas kerja harian perawat mulai dari pencatatan asuhan sampai
koordinasi lintas unit dan pada akhirnya berkontribusi terhadap perubahan tingkat stres
kerja tergantung pada bagaimana implementasi dan dukungan organisasi dijalankan

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, n.d.; Pringgayuda, 2025).

Secara teoritis, model-model stres kerja seperti Demand-Control-Support
menjelaskan bahwa meningkatnya tuntutan pekerjaan tanpa diimbangi kontrol
terhadap pekerjaan atau dukungan sosial/organisasional akan meningkatkan tingkat
stres kerja. Dalam kerangka ini, jika penggunaan RME meningkatkan tuntutan
administratif atau mengurangi kontrol praktik klinis tanpa adanya pelatihan dan
dukungan manajerial yang memadai, maka besaran stres kerja perawat berpotensi

meningkat. Oleh karena itu, penelitian yang menelaah hubungan antara penggunaan



RME dan tingkat stres kerja perawat penting untuk menghasilkan rekomendasi praktik
implementasi RME yang lebih berfokus pada aspek human-centered dan kesejahteraan

tenaga kesehatan (Heponiemi et al., 2021; Yen et al., 2020).

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara singkat terhadap sejumlah perawat
di Rumah Sakit Condong Catur menunjukkan bahwa penggunaan Rekam Medis
Elektronik (RME) masih menimbulkan tantangan yang berdampak pada munculnya
tekanan kerja dan gejala stres. Beberapa perawat menyampaikan bahwa mereka merasa
terbebani dengan tuntutan pengisian data yang harus dilakukan secara cepat dan akurat,
sementara kendala teknis seperti sistem yang lambat atau error membuat proses

dokumentasi menjadi lebih menegangkan.

Meskipun secara konseptual RME memberikan banyak manfaat, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penerapannya juga menimbulkan tantangan signifikan
bagi perawat, terutama terkait dengan beban kerja dan stres kerja. Perawat merupakan
kelompok tenaga kesehatan yang paling intens berinteraksi dengan sistem RME karena
kewajiban dokumentasi yang berkelanjutan selama pelayanan pasien. Kompleksitas
sistem, banyaknya kolom yang harus diisi, serta tuntutan dokumentasi yang detail
sering kali menyebabkan peningkatan waktu kerja administratif dan mengurangi waktu

interaksi langsung dengan pasien (Heponiemi et al., 2021).

Selain itu, antarmuka sistem RME yang kurang ramah pengguna dan tidak
sepenuhnya sesuai dengan alur kerja keperawatan dapat menimbulkan kebingungan,
frustrasi, dan kelelahan mental. Kondisi ini diperburuk ketika pelatihan penggunaan

RME tidak dilakukan secara optimal atau tidak berkelanjutan. Penelitian menunjukkan



bahwa perawat yang merasa kurang kompeten dalam penggunaan teknologi informasi
cenderung mengalami tekanan psikologis yang lebih tinggi, terutama pada fase awal

implementasi sistem elektronik (Khairat et al., 2020).

Masalah lain yang sering muncul adalah peningkatan beban kognitif akibat
multitasking antara pelayanan langsung dan dokumentasi digital. Perawat dituntut
untuk tetap fokus pada keselamatan pasien, sekaligus memastikan seluruh data
terdokumentasi secara akurat di dalam sistem. Tekanan waktu, gangguan teknis seperti
system error atau downtime, serta kekhawatiran akan kesalahan input data menjadi

faktor tambahan yang dapat memicu stres kerja (Vehko et al., 2019).

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa 10 perawat mengungkapkan bahwa
mereka membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan sistem baru dan
sering merasa cemas ketika harus menyelesaikan dokumentasi dalam kondisi
pelayanan yang ramai. Selain itu, beberapa responden mengaku bahwa penggunaan
RME menambah beban kognitif karena harus berpindah antara pelayanan langsung dan
penginputan data digital secara bersamaan. Temuan awal ini mengindikasikan adanya
potensi peningkatan stres terkait penggunaan RME di lingkungan kerja, sehingga
diperlukan penelitian lebih mendalam untuk memahami hubungan antara penggunaan

RME dan tingkat stres kerja perawat di Rumah Sakit Condong Catur.

Kondisi tersebut mendorong peneliti untuk melakukan kajian lebih mendalam
mengenai hubungan penggunaan Rekam Medis Elektronik dengan tingkat stres kerja

perawat agar dapat diperoleh rekomendasi strategis bagi manajemen rumah sakit dalam



meningkatkan kesiapan tenaga kerja, mendukung kesejahteraan perawat, serta menjaga
mutu pelayanan pasien.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian: adakah hubungan penggunaan rekam medis elektronik dengan tingkat stres
kerja perawat di rumah sakit condong catur?
C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan antara penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME)

dengan tingkat stres kerja perawat di Rumah Sakit Condong Catur.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengeksplorasi secara mendalam :

a. Melihat gambaran Penggunaan RME pada perawat di Rumah Sakit

Condong Catur.

b. Mengidentifikasi karakteristik perawat (usia, lama bekerja, dan

pendidikan).

D. Manfaat

a. Bagi Rumah Sakit



Memberikan masukan kepada manajemen untuk evaluasi implementasi
RME agar tidak menambah beban kerja administratif. Menjadi bahan
pertimbangan dalam penguatan pelatihan, sosialisasi, penyediaan dukungan

teknis, serta pengembangan kebijakan digitalisasi yang ramah pengguna.
b. Bagi Perawat

Menjadi dasar pemahaman mengenai faktor penyebab stres kerja terkait
penggunaan teknologi sehingga dapat meningkatkan kesiapan adaptasi,

kompetensi digital, dan produktivitas.
c. Bagi Peneliti

Menjadi sarana pengembangan ilmiah dan pengalaman dalam melakukan
penelitian pada bidang manajemen keperawatan dan teknologi informasi

kesehatan.

d. Bagi Institusi Pendidikan

Menjadi sumber referensi dan literatur tambahan dalam pembelajaran mata
kuliah terkait teknologi informasi kesehatan, dokumentasi keperawatan,

dan manajemen stres.

E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian sejenis mengenai hubungan antara penggunaan Rekam
Medis Elektronik (RME) dengan tingkat stres kerja perawat di Rumah Sakit

Condong Catur, sebagaimana Tabel 1.1 dibawah in



Tabel 1.1

Keaslian Penelitian

No Peneliti Variabel dalam Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian
1 | Alobayli Electronic Health Membahas stres Systematic review, | Menunjukkan bahwa
(2023) Record Stress and akibat tidak fokus pada | penggunaan RME tidak memiliki
Burnout Among penggunaan perawat, tanpa | hubungan  yang  signifikan
Clinicians EHR/RME pengukuran dengan burnout perawat. Stress
lapangan, yang muncul akibat penggunaan
sedangkan pada | RME  dapat  diminimalkan
penelitian yang | melalui  faktor  resilinence
sekarang individu dan dukungan
menggunakan organisasi.
metode  penelitian
kuatitaif dengan
desain Cross
sectional.
Menggunakan studi
kuantitatif (survey) :

282 perawat, studi
kualitatif

(wawancara): 21
perawat, sedangkan

penelitian ini
menggunakan 60
responden.

Variabel

independen




penggunaan dan
persepsi HER,
variabel dependen :
burnout  perawat,
variabel moderator :
individu dan
organisasi, Vvariabel
kontrol :
karakteristik
perawat. Sedangkan
penelitian ini
menggunakan
variabel independen
. penggunaan RME
dan variabel
dependen : tingkat
stress perawat.

Yen et al.
(2020)

Nurses’ Stress
Associated with
Nursing Activities
and Electronic
Documentation

Meneliti
hubungan
RME dengan
stress kerja.
Penelitian
dengan
desain
kuantitatif
Cross
sectional.

Fokus pada beban
kognitif, bukan
hubungan intensitas
RME dengan stress.
Menggunakan
variabel independen
(penggunaan RME),
variabel dependen
(burnout  perawat),
variabel  mediator
(beban kerja
perawat), variabel

Penggunaan RME berkontribusi
terhadap meningkatnya burnout
perawat melalui  peningkatan
beban kerja dokumentasi.




e |nstrument
menggunakan
kuisioner.

e Responden
perawat di RS

kontrol
(karakteristik
responden),
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
variable independen
(penggunaan RME)
dan variabel
dependen (stress
kerja perawat)
Jumlah  responden
sebanyak 665
perawat, sedangkan
penelitian ini
menggunakan
responden sebanyak
60 perawat.

Manik
(2022)

Analisa Pengaruh
Penggunaan RME
Terhadap Beban
Kerja dan Tingkat
Stres Tenaga
Kesehatan.

Meneliti
pengaruh RME
terhadap stres

Sampel tidak hanya
perawat dan konteks
RS berbeda,
sedangkan
penelitian ini
respondennya
adalah perawat.
Metode penelitian
menggunakan
systematic literature

Terdapat

penggunaan RME

pengaruh signifikan

terhadap

peningkatan beban kerja dan

stres tenaga kesehatan.




dengan pendekatan
kualitatif deskriptif,
sedangkan peneltian
ini menggunakan
metode kuantitatif
cross sectional.

Pringgayuda

Effectiveness of

Membahas

Literatur review, tidak

Penggunaan EHR dinilai efektif

(2025) EHR Use by Nurses | penggunaan EHR | menilai stres dalam dokumentasi keperawatan,
in Clinical oleh perawat namun membutuhkan pelatihan
Documentation berkelanjutan.

Rizki Sistem  Informasi | Meneliti Fokus pada beban kerja, | Sistem  informasi  kesehatan

(2021) Kesehatan dan | hubungan sistem | bukan stres, dan tidak | berhubungan dengan
Beban Kerja | digital ~ dengan | spesifik RME peningkatan beban kerja
Perawat kondisi kerja administratif perawat.

perawat

Harmoko Dampak Penerapan | Menilai dampak | Fokus pada kinerja dan | Implementasi RME

(2019) Sistem RME | implementasi stres adaptasi teknologi | meningkatkan kinerja perawat,
terhadap  Kinerja | RME namun  menimbulkan  stres
Perawat adaptasi pada fase awal

penggunaan.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan hal-

hal berikut:

1. Gambaran penggunaan RME: Sebagian besar perawat di RS Condong Catur
(71,7%) berada pada kategori penggunaan RME tinggi (skor >81), dengan rata-
rata skor 85,1. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi RME telah berjalan
dengan baik dan digunakan secara aktif dalam kegiatan keperawatan sehari-

hari.

2. Karakteristik responden: Mayoritas perawat berusia 26-30 tahun (38,3%),
berjenis kelamin perempuan (73,3%), telah menggunakan RME selama 3-5
tahun (50,0%), dan tersebar di berbagai unit pelayanan mulai dari ICU, HCU,

rawat inap hingga poli rawat jalan.

3. Tingkat stres kerja perawat: Sebagian besar responden (71,7%) mengalami
tingkat stres kerja dalam kategori tinggi (skor 74-100), dengan rata-rata skor

80,6. Tidak ada responden yang berada dalam kategori stres rendah.

4. Hubungan penggunaan RME dengan tingkat stres kerja perawat: Terdapat
hubungan yang sangat kuat, positif, dan signifikan antara penggunaan RME

dengan tingkat stres kerja perawat di RS Condong Catur (r = 0,997; p = 0,000



< 0,05). Artinya, semakin tinggi intensitas penggunaan RME, semakin tinggi
pula tingkat stres kerja yang dialami perawat. Dengan demikian, Ho ditolak dan

H: diterima.

B. Saran
1. Bagi RS Condong Catur

Berdasarkan hasil penelitian ini, manajemen RS Condong Catur disarankan

untuk:

a. Menyelenggarakan diskusi rutin antar profesi pemberi asuhan (PPA) setiap
3 bulan sekali guna membahas keefektifan penggunaan RME, kendala yang

dihadapi, serta strategi perbaikan alur dokumentasi.

b. Membentuk tim helpdesk RME yang aktif dan responsif di setiap unit untuk
membantu perawat mengatasi kendala teknis secara cepat sehingga tidak

mengganggu proses pelayanan.

c. Melakukan penyederhanaan form dokumentasi dalam RME agar lebih

efisien dan sesuai dengan alur kerja keperawatan.

d. Menjadwalkan pelatihan RME lanjutan secara berkala minimal 2 kali per

tahun untuk memperbarui kompetensi digital perawat.

e. Mempertimbangkan pengurangan beban dokumentasi administratif yang
tidak berkaitan langsung dengan asuhan pasien guna mengurangi tekanan

kerja perawat.



2. Bagi Tenaga Kesehatan (Perawat dan Tim Medis)
Perawat dan tenaga kesehatan lain disarankan untuk:

a. Aktif mengikuti pelatihan dan sosialisasi RME yang diselenggarakan

rumah sakit.

b. Menerapkan teknik manajemen waktu yang efektif dalam
mendokumentasikan asuhan keperawatan, misalnya mencatat secara segera

setelah tindakan dilakukan untuk menghindari penumpukan dokumentasi.

c. Membentuk forum komunikasi antar-PPA di tingkat unit untuk saling

berbagi tips penggunaan RME dan strategi coping terhadap stres kerja.

d. Proaktif menyampaikan masukan kepada manajemen apabila terdapat fitur

RME yang menyulitkan proses kerja.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan desain penelitian
yang lebih luas dengan mempertimbangkan variabel lain seperti beban kerja,
dukungan organisasi, burnout, dan kepuasan kerja agar diperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi stres

kerja perawat dalam penggunaan RME.
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